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ABSTRAK

Penyakit Alzheimer adalah bentuk penyakit degeneratif otak. Penyakit Alzheimer ini menjadi penyebab pertama lansia
demensia yang ditandai dengan penurunan memori, bahasa, pemecahan masalah dan keterampilan kognitif lainnya
yang mempengaruhi kemampuan lansia melakukan kegiatan sehari - hari. Penyakit Alzheimer disertai dengan
gangguan motorik dan penurunan fungsi fisik. Pengurangan kekuatan adalah suatu kunci dari disabilitas fungsional
pada orangtua dengan demensia. Keberadaan Caregiver sangat berperan penting dalam perawatan lansia, mobilisasi
pergerakan lansia dan meningkatkan motivasi lansia demensia. Tanpa kemampuan dan pengetahuan yang memadai,
usaha perawatan bagi ODD tidak akan memberi hasil dan kemajuan yang positif. Permasalahan yang dialami
komunitas Alzheimer Solo Raya yaitu defisit kemampuan fungsional dalam duduk, berdiri, dan berjalan, risiko jatuh
pada lansia, sikap tubuh dan postur tubuh yang buruk dan pengetahuan Caregiver yang minim. Dengan adanya
permasalahan tersebut perlunya program latihan fisioterapi untuk meningkatkan keseimbangan lansia, memberi home
program exercise, melakukan pemeriksaan dan mengedukasi caregiver bagaimana cara yang tepat untuk membantu
kemampuan fungsional lansia. Dengan dilaksanakan demonstrasi pemeriksaan keseimbangan seperti Romberg test,
Time Up and Go Test, Five Times Sit to Stand Test , pemberian latihan keseimbangan yang telah dilakukan
memberikan hasil positif yaitu meningkatkan pengetahuan lansia dan caregiver, sikap tubuh, kesadaran lansia dalam
peningkatan kualitas kemampuan fungsionalnya dan peningkatan pengetahuan caregiver untuk memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan fungsional lansia.

Kata Kunci: Alzheimer, Keseimbangan, Fungsional, Latihan, Caregiver

ABSTRACT

Alzheimer's disease is a degenerative form of brain disease. Alzheimer's disease is the first cause of elderly dementia
which is characterized by a decrease in memory, language, problem solving and other cognitive skills that affect the
ability of the elderly to carry out daily activities. Alzheimer's disease is accompanied by motor impairment and
decreased physical function. Reduced strength is a key feature of functional disability in parents with dementia. The
existence of caregivers plays an important role in caring for the elderly, mobilizing the movement of the elderly and
increasing the motivation of the elderly with dementia. Without adequate skills and knowledge, treatment efforts for
ODD will not yield positive results and progress. The problems experienced by the Solo Raya Alzheimer's community
are deficits in functional abilities in sitting, standing and walking, the risk of falling in the elderly, poor posture and
posture and minimal caregiver knowledge. Given these problems, a physiotherapy training program is needed to
improve the balance of the elderly, provide home exercise programs, carry out examinations and educate caregivers
on the right way to help the functional abilities of the elderly. By carrying out demonstrations of balance checks such
as the Romberg test, Time Up and Go Test, Five Times Sit to Stand Test, the provision of balance exercises that have
been carried out has given positive results, namely increasing the knowledge of the elderly and caregivers, body
attitude, awareness of the elderly in improving the quality of their functional abilities and improving caregiver
knowledge to improve and improve the functional abilities of the elderly.
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1. PENDAHULUAN

Demensia mempengaruhi lebih dari 55
juta orang secara global, dan lebih dari 60% dari
orang-orang yang tinggal di  negara
berpenghasilan rendah dan menengah. Ada
sekitar 10 juta kasus baru yang dilaporkan
setiap tahun. Berbagai macam trauma otak dan
penyakit dapat menyebabkan demensia. Jenis
demensia yang paling umum, terhitung 60-70%
kasus adalah penyakit Alzheimer. Demensia
adalah salah satu penyebab utama kecacatan
dan ketergantungan di kalangan lansia dan
penyebab kematian terbesar keenam (WHO,
2023).

Berkurangnya kekuatan otot tungkai atas
dan bawah, meningkatnya resiko jatuh, serta
penurunan kemandirian secara bertahap adalah
bukti bahwa seseorang dengan alzheimer
mengalami gangguan motorik dan penurunan
fungsi komponen fisik. Menurunnya fungsi fisik
dapat meningkatkan risiko cedera, rawat inap,
morbiditas, dan kematian setelah jatuh (Cezar et
al, 2021).

Fungsi kognitif dapat mempengaruhi
keseimbangan lansia. Perubahan sistem saraf
dapat terjadi selama proses penuaan fisiologis.
Hal ini menyebabkan lansia mengalami
gangguan kognitif atau hilangnya akurasi
keterampilan ~ seperti;  bahasa, memori,
perencanaan dan  pelaksanaan  tugas,
perhatian, dan persepsi (Tavares et al., 2020).

Keseimbangan  dinamik  diperlukan

manusia pada saat melakukan aktivitas sehari-

hari, sehingga kontribusi kekuatan otot
ekstremitas bawah dan fungsi kognitif sangat
dibutuhkan. Kemunduran fungsi pada lansia
mengakibatkan kekuatan otot dan fungsi kognitif
menurun,  sehingga  berdampak  pada
penurunan  keseimbangan dinamik  dan
meningkatkan resiko jatuh lansia pada saat
melakukan aktivitas sehari-hari. Lansia dengan
riwayat jatuh dalam kurun waktu satu tahun
yang lalu terdeteksi mengalami penurunan
keseimbangan statik. Sedangkan kualitas
keseimbangan dinamik dipengaruhi oleh
tingkat aktivitas (pekerjaan) lansia dan kekuatan
otot ekstremitas bawah (Sari & Naufal, 2022).
Orang yang memberikan perawatan pada
lansia atau yang disebut dengan caregiver
berperan penting dalam perawatan lansia
dengan demensia. Ada dua jenis caregiver,
yaitu formal caregiver dan informal caregiver.
Orang yang dibayar untuk melakukan tugas
untuk memberikan perawatan pada individu
yang mengalami sakit disebut formal caregiver,
sedangkan orang yang memberikan bantuan
kepada orang lain yang masih memiliki
hubungan keluarga disebut dengan informal
caregiver/family caregiver. Lansia alzheimer
memerlukan perawatan tingkat tinggi yang
biasanya dilakukan oleh keluarga. ODD dapat
mengalami  penurunan kualitas hidup dan
membutuhkan institutional  care  yang
berdampak pada kondisi finansial family

caregiver (Natumnea et al., 2020).
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Komunitas Alzheimer Solo Raya adalah
salah satu cabang komunitas Alzheimer
Indonesia yang berdiri sejak Agustus 2018
dengan kantor yang berlokasi di rumah ketua
Alzi di Jalan Sugiyopranoto no. 26. Komunitas
ini didirikan oleh ibu Mariska Ningsih dengan 4
orang pengurus, komunitas ini beranggotakan
92 orang dengan rentang usia 40-80 tahun yang
terdii dan lansia dan caregiver. Selama
komunitas ini didirikan, komunitas alzi telah
melakukan banyak kegiatan seperti: pertemuan
para lansia, pertemuan caregiver (orang yang
memberikan pendampingan), seminar edukasi
lansia yang bekerja sama dengan beberapa
sponsor. Selain itu, diadakan kegiatan “bincang
kesehatan” di radio Solopos.fm pada minggu
keempat hari selasa.

Dalam observasi pertama kami, kami
melakukan wawancara dengan ketua Alzheimer
Solo Raya dan mendapatkan informasi bahwa
anggota komunitas memiliki alzheimer disease
dengan tingkat ringan hingga sedang. Selain itu,
ada beberapa anggota komunitas Alzheimer
Solo Raya yang mengalami defisit kemampuan
fungsional dalam duduk, berdiri, dan berjalan.
Beberapa anggota komunitas ada yang
menggunakan tongkat sebagai alat bantu dalam
mobilisasi, postur tubuh lansia yang rata - rata
kifosis dan forward head posture. Untuk duduk
beberapa lansia ada yang membutuhkan
rambatan, pegangan agar mereka dapat duduk
dengan benar, mereka juga duduk dengan

perlahan, kemudian untuk kemampuan berdiri

beberapa lansia membutuhkan pegangan
seperti tongkat untuk menopang tubuhnya tetap
tegak, postur tubuh para lansia rata - rata
kifosis. Dan untuk kemampuan berjalan,
beberapa lansia ada yang dibantu dengan
tongkat, berjalan dengan gait yang tidak tepat.
Berdasarkan observasi subjektif yang
kami lakukan, didapatkan permasalahan
sebagai berikut: perlunya deteksi dini untuk
risiko jatuh pada lansia, sikap tubuh dan postur
lansia yang buruk, belum adanya program
latihan  fisioterapi ~ untuk  meningkatkan
keseimbangan (Rahmansyah et al., 2021),
perlunya edukasi terkait kemampuan fungsional
kepada lansia dan caregiver, perlunya
demonstrasi Fisioterapi kepada caregiver untuk
membantu kemampuan fungsional lansia.
Solusi atas persoalan yang ditawarkan
diantaranya melakukan beberapa pemeriksaan
keseimbangan untuk deteksi resiko jatuh lansia,
melakukan koreksi sikap tubuh pada lansia, dan
edukasi Latihan Keseimbangan. Beberapa
pemeriksaan keseimbangan yang dilakukan
yaitu Time Up Go Test, Five Times Sit to Stand
Test, dan Romberg Test. Menurut Hardalena.,
et al (2023) Sit to stand exercise dapat
meningkatkan mobilitas, kemandirian, dan
keseimbangan dinamis, serta dapat dijadikan
sebagai home program. Sikap tubuh dan postur
tubuh adalah faktor yang dapat mempengaruhi
keseimbangan, Apabila sikap tubuh dalam
melakukan aktifitas seperti duduk,berdiri dan

berjalan salah, maka akan menyebabkan
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keseimbangan tubuh yang buruk. Menurut
penelitian, lansia cenderung memiliki postur
abnormal yang mempengaruhi keseimbangan
lansia (Naufal, 2022). Contoh postur yang
abnormal yaitu forward head posture
berhubungan dengan keseimbangan vyaitu
terjadi perubahan anatomi pada leher yang
menyebabkan perubahan pusat gravitasi
(center of gravity) (Wijianto et al., 2019). Oleh
karena itu, latihan koreksi postur dilakukan
sebelum latihan keseimbangan (Rahmansyah
et al., 2021). Edukasi Fisioterapi kepada
caregiver terkait kemampuan fungsional lansia
yaitu bagaimana caregiver dapat membantu
lansia berpindah posisi dengan benar, duduk ke
berdiri, berdiri ke berjalan dan upaya.
Demonstrasi latihan keseimbangan dapat
diberikan kepada lansia dan caregiver sebagai
home program exercise yang dapat diterapkan
mandiri di rumah. Pada lansia, gangguan
keseimbangan dapat ditingkatkan dengan
latihan keseimbangan. Seperti latihan statis dan
dinamis, latihan berdiri, berjalan, berputar, dan
menjangkau tantangan yang disesuaikan
dengan mengubah ukuran alas penyangga
(Aartolahti, Lonnroos, Hartikainen, & Hakkinen,
2020) Latihan keseimbangan yang diberikan
pada lansia ditujukan sebagai bentuk adaptasi
lansia terhadap perubahan- perubahan gerakan
terutama saat berdiri di luas permukaan tempat
yang sempit, berjalan di permukaan yang buruk
sehingga latihan keseimbangan perlu dilakukan

dengan meningkatkan kinerja sistem visual,

vestibular, somatosensory, dan muskular
(Adliah et al.,2022).

2. METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari
Sabtu, 17 Juni 2023 dimulai pukul 10.00-12.00
WIB di Aula Gedung Induk Monumen Pers
Nasional Surakarta dan diikuti oleh 35 anggota
caregiver dari komunitas Alzheimer Solo Raya.

Metode kegiatan pada kegiatan ini adalah
memberikan penyuluhan edukasi fisioterapi
kemampuan fungsional yang materinya
meliputi: efek imobilisasi lama pada pasien
ODD, Peran fisioterapi pada pasien ODD, dan
kemampuan fungsional. Kemudian pada setiap
materi diberikan demonstrasi mengenai cara
membantu pasien dari duduk ke berdiri, tes
keseimbangan, dan membantu  pasien
menggunakan alat bantu. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan menggunakan metode
ceramah. Media edukasi dalam kegiatan
penyuluhan ini dengan menggunakan power

point sebagai media penyampaian materi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penyampaian edukasi dan
pelaksanaan demonstrasi tes Keseimbangan
yang telah dilakukan tim kami bersama
caregiver di komunitas Alzheimer peserta
merasa tertark dan antusias mengikuti
demonstrasi yang tim kami lakukan. Caregiver
antusias menjadi probandus dalam demonstrasi

berlangsung. Sebelum kegiatan berlangsung
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para caregiver mengisi pre-test untuk menguiji
seberapa jauh pemahaman caregiver terkait
cara membantu pasien dalam melakukan
aktivitas fungsional dengan benar. Dan setelah
kegiatan berakhir para caregiver diminta untuk
mengisi post-test kembali untuk mengetahui
apakah demonstrasi yang telah dilakukan dapat

meningkatkan pengetahuan dan membuat

perubahan. Peserta pada kegiatan pengabdian
masyarakat ini  berjumlah 35 orang.
Berdasarkan hasil pre-test didapatkan hasil
45% untuk pengetahuan perawatan keampuan
fungsional pada ODD, sedangkan hasil post-
test didapatkan peningkatan pemahaman
sebesar 90%. Berikut hasil persentase pre-test

dan post test kegiatan pengabdian masyarakat.

100

Pre-Test Post-Test

® % benar

% salah

Gambar 1. Hasil Pre-Test dan Post Test

Penyampaian materi dasar dengan
metode dan media yang tepat untuk
meningkatkan dan memperkuat pemahaman
sasaran sangatlah diperlukan. Beberapa materi
yang disampaikan oleh tim diantaranya:

Efek imobilisasi terlalu lama pada Orang
Dengan Demensia (ODD)

Pada materi ini dijelaskan bahwa
imobilisasi  yang terlalu  lama  akan
menyebabkan seseorang mengalami decubitus.

Immobilisasi dapat mempengaruhi kulit berupa

penyusutan kolagen dan serat elastis yang
menyebabkan kulit tipis dan melemahnya
elastisitas kulit. Hal ini dapat mengakibatkan
gesekan (friction) atau geser (shear) pada
lapisan kulit yang menyebabkan robekan
(Sumara, 2017). Kemudian dilanjutkan dengan
demonstrasi bagaimana cara memfasilitasi
pasien ODD dari duduk ke berdiri dengan
prinsip biomekanika tubuh yang benar sehingga
memudahkan caregiver untuk membantu

pasien ODD.
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Gambar 2. Kunci dari perubahan posisi duduk ke berdiri

adalah kaki'dibuka selebar bahu, knee dikunci,

trunk fleksi, pandangan ke depan. tangan pasien merangkul terapis.

Peran fisioterapi dalam mobilisasi pasien
demensia (ODD)

Pada materi ini dijelaskan bahwa
gangguan keseimbangan, risiko jatuh, dan
terganggunya aktivitas sehari-hari pada lansia
ini cukup umum karena seiring bertambahnya
usia dan penurunan fungsi kognitif (Pramadita et
al., 2019). Fisioterapi berperan pada
progresivitas stadium alzheimer, pada materi ini

juga dilakukan demonstrasi mengenai tes

keseimbangan dan latihan keseimbangan. Tes
Keseimbangan yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
1) Romberg Test

Tes Romberg merrupakan alat yang tepat
untuk endiagnosis ataksia sensorik, yaitu
gangguan gaya berjalan yang disebabkan oleh
proprioception abnormal yang melibatkan
informasi tentang lokasi sendi (Galan-Mercant &
Cuesta-Vargas, 2014).

Susilo, T.E., et al. (2023) [eAulI
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i

Gambar 3. Pelaksanaan Romberg test yang diikuti oleh seluruh peserta kegiatan edukasi

B Goyah M Pusing

Jatuh Stabil

Gambar 4. Prosentasi hasil Romberg test

Romberg test yang diikuti oleh 35 peserta
mendapatkan hasil sebanyak 80 % peserta
kondisi ~ stabil dalam  mempertahankan
posisinya, sebanyak 8,6 % peserta kondisi
goyah saat tes berlangsung, sebanyak 11,4 %
peserta kondisi pusing, dan tidak ada peserta

yang terjatuh.

2) Time up and Go test

The Timed Up and Go test (TUG)
merupakan suatu alat ukur yang digunakan
untuk mengevaluasi dan mengidentifikasi
gangguan mobilitas dan keseimbangan dinamis

pada lansia (Rosella et al., 2023).

202
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Gambar 5. Pelaksanaan timé up and go test

Tabel 1. Hasil Time Up and Go Test

No. Partisipan Umur Waktu  Resiko jatuh
1 Partisipan 1 o1tahun  10,45s Rendah
2 Partisipan 2 64 tahun 9s Rendah
3 Partisipan 3 53 tahun 9s Rendah

Test Time up and Go yang dilakukan oleh
3 partisipan mendapatkan hasil seperti yang
telah disebutkan tabel diatas. Dan ketiga
partisipan memiliki resiko jatuh dengan kategori

rendah karena interval waktu < 12 detik.

3) Five Times Sit to Stand Test

Five Times Sit to Stand Test terbukti
andal, aman, valid untuk mengukur kekuatan
otot tungkai bawah orang dewasa yang sehat
dan untuk menentukan kontrol keseimbangan,
risiko jatuh, dan kapasitas olahraga diantara

peserta ujian yang lebih tua (de Melo et al.,

Gambar 6. Pelaksanaan Five times sit to stand test

Susilo, T. E., et al. (2023) |IAB]
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Tabel 2. Hasil Five Times Sit to Stand Test

No. Partisipan Umur Waktu Resiko jatuh
1 Partisipan 1 51 tahun 1M,7s Rendah
2 Partisipan 2 57 tahun 124 s Rendah
3 Partisipan 3 53 tahun 8,6s Rendah
4 Partisipan 4 49 tahun 11,24 s Rendah
5 Partisipan 5 51 tahun 10s Rendah
Tes Five Times Sit to Stand yang penuaan. Lansia baik laki-laki maupun

dilakukan oleh 5 partisipan mendapatkan hasil
seperti yang telah disebutkan tabel diatas. Dari
kelima partisipan 1 diantaranya memiliki resiko
jatuh kategori sedang karena hasl interval waktu
12 detik.

Kemampuan Fungsional

Pada materi ini dijelaskan mengenai
bagaimana aktivitas berjalan menggunakan gait
Pada

penurunan

analysis. lansia dengan demensia

mengalami kekuatan  otot,
penurunan kecepatan berjalan, dan perubahan
postur tubuh lansia. Penurunan kekuatan otot

dapat dialami oleh individu dengan proses

perempuan mengalami penurunan kekuatan
otot. Menurut sebuah penelitian, kekuatan otot
pada usia dewasa muda lebih besar
dibandingkan dengan lansia (Moura et al., 2018)
Selain itu, diberikan demonstrasi mengenai
penggunaan alat bantu kursi roda dan walker
yang benar dan sesuai dengan SOP untuk
membantu caregiver dalam merawat pasien
ODD. Lansia seringkali menggunakan alat
bantu jalan seperti tongkat, walker, dan kursi
roda untuk  mengimbangi  penurunan
keseimbangan hingga peningkatan risiko jatuh
dan membantu dalam mobilitas lansia (Gell et

al., 2015),

——

)

Gambar 7. Demonstrasi penggunaan walker pada lansia dengan demensia
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Gambar 8. Demonstrasi transfer ambulasi dari kursi ke kursi roda

Demonstrasi  kemampuan fungsional
diantaranya duduk ke berdiri, berdiri ke duduk,
berdiri ke berjalan, gait activities, Penggunaan
alat bantu jalan kursi roda dan walker yang telah
dilakukan dengan tujuan untuk mengajarkan
bagaimana cara transfer, ambulasi yang benar
dan penggunaan alat bantu kepada caregiver
yang nantinya dapat dipraktekan dirumah
dengan lansia sehingga kegiatan ini efektif
untuk memudahkan para caregiver dalam

merawat lansia.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari edukasi yang telah kami
berikan, banyak caregiver yang belum
mengetahui mengenai kemampuan fungsional.
Setelah memberikan edukasi kepada caregiver
di Komunitas Alzheimer Solo Raya, caregiver
menjadi lebih mengerti mengenai materi yang

kami sampaikan, terbukti dari peningkatan nilai

post-test dan respon positif yang kami dapatkan

serta antusiasme caregiver untuk memberikan

pertanyaan  serta  berpartisipasi  dalam
demonstrasi kegiatan.

Evaluasi dari  kegiatan  “Edukasi
Fisioterapi Kemampuan Fungsional pada

Caregiver di Komunitas Alzheimer Solo Raya”
yang telah kami laksanakan pada tanggal 17
Juni 2023 adalah kurangnya media cetak seperti
leaflet karena tidak semua peserta dapat
membaca materi presentasi dengan jelas dan
pada saat acara kegiatan akan dimulai
beberapa peserta kurang kondusif. Dengan
pengalaman kegiatan yang telah dilaksanakan
sebaiknya  jumlah  kapasitas  peserta
ditambahkan dan pada saat acara kegiatan

akan dimulai beberapa peserta kurang kondusif.

Susilo, T. E., et al. (2023)
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